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ABSTRACT
Corn is one of the horticultural commodities that has a high source of carbohydrates. The objective of

this study is to determine the degree of affinity of sweet corn (Zea mays L. saccharata Sturt) MS UNSIKA
generation 8 based on agronomic parameters. The research was carried out in Karawang District,
Pupuk Kujang Cikampek. The research was conducted between February 2024 and May 2024. The
research method used was a single-factor Randomized Blok Design (RBD), consisting of 10 treatments
and repeated three times, resulting in 30 units of experiment. The treatment used 6 MS Unsika
generations M8 sweet corn grains are MS unsika, SR Latanza (Gamma ray irradiation 200 gy), SR
Bonanza (Gama ray irrigation 200 Gy), SR Jambore (gamma ray irradation 200gy), SR Letanza (SR
Unpad Galur), SR Sweet Boy (SR UnpadGalur) and 4 comparing varieties are Talenta F1, Maestro,
talenta F2, Bonanza. Then the NTSYS program is used to perform cluster analysis. The results of the
research show that there is a wide diversity between branches and varieties comparing. The resulting
coefficient value is 0.15 with a genetic gap of 0.333 to 0.677. In the intersection, it requires extensive
genetic diversity because it can minimize the chances of inbreading

Keywords: strain; kinship; cluster; superior varieties

ABSTRAK
Salah satu penyebab produksi jagung yang rendah adalah penggunaan benih berkualitas rendah. Tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kekerabatan galur jagung manis (Zea mays L. saccharata
Sturt) MS UNSIKA generasi 8 menggunakan parameter agronomi. PT. Pupuk Kujang Cikampek, lokasi
penelitian, berada di Kabupaten Karawang. Studi ini dilakukan dari Februari 2024 hingga Mei 2024.
Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal, terdiri 10
perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali, yang menghasilkan 30 unit percobaan. Perlakuan yang
digunakan 6 galur jagung manis MS Unsika generasi M8 yaitu MS Unsika, SR Latanza (Iradiasi sinar
gamma 200 gy), SR Bonanza (Iradiasi sinar gamma 200 gy), SR Jambore (Iradiasi sinar gamma 200
gy), SR Latanza (Galur SR Unpad), SR Sweet Boy (Galur SR Unpad) dan 4 varietas pembanding yaitu
Talenta F1, Maestro, Talenta F2, Bonanza. Kemudian program NTSYS digunakan untuk melakukan
analisis klaster. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keragaman yang luas antar galur dan varietas
pembanding. Nilai koefisien kemiripan yang dihasilkan adalah 0,15 dengan nilai jarak genetik 0,333-
0,677. Dalam persilangan, dibutuhkan keragaman genetik yang luas karena dapat memperkecil peluang
terjadinya persilangan.

Keywords: galur; kekerabatan; klaster; varietas unggul
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PENDAHULUAN

Jagung manis (Zea mays L. saccharata
Sturt) merupakan salah satu jenis tanaman
hortikultura yang mengandung  banyak
karbohidrat. Berbeda dengan sayuran lainnya,
jagung manis kayak memiliki banyak kalori
dan gula. Jagung memiliki fungsi multiguna,
sebagai sumber pangan, pakan, dan bahan
bakar industri (Pradana et al., 2022).
Permintaan dan peluang pasar jagung manis
meningkat, tetapi produksi nasional masih
belum mencukupi. Karena hanya 7 ribu ton
jagung yang dapat dipenuhi, kebutuhan jagung
industri pangan Indonesia pada tahun 2021
mencapai 1,2 juta ton, menurut Arif (2022)
menyatakan bahwa kebutuhan masih ada
kurang dari 500 ribu ton lagi yang harus
dipenuhi untuk memenuhi kebutuhan nasional.

Ketidakstabilan produksi jagung  manis
tidak memenuhi permintaan pasar, petani di
Indonesia menghadapi beberapa tantangan saat
menanam jagung manis. Ini termasuk harga
benih yang tinggi, daya kecambah benih yang
rendah, dan penampilan jagung manis yang
berbentuk kisut (Syafi’i, M., & Azzahra, 2020).

Berdasarkan data statistik daerah Jawa Barat
produksi tanaman jagung di Kabupaten
Sumedang pada tahun 2015 senilai 69,537
ton/ha, tahun 2016 senilai 85,195 ton/ha, tahun
2017 senilai 86,580 ton/ha, dan pada tahun
2018 senilai 83,005 ton/ha, terjadi penurunan
dari tahun 2017 hingga 2018 sebesar 3,575
ton/ha. Sedangkan pada tahun 2019 mengalami
kenaikan senilai 173,214 juta ton/ha (Dinas
Tanaman Pangan dan Hortikultura, 2021).

Data menunjukkan bahwa untuk memenuhi
kebutuhan jagung di Indonesia, produksi
jagung manis harus ditingkatkan menggunakan
varietas unggul adalah salah satu cara untuk
meningkatkan produksi jagung manis adalah
dengan menggunakan varietas unggul. Jumlah
gula dan patin di endosperm memengaruhi
perkembangan varietas unggul.

Tujuan dari program pemuliaan tanaman
adalah untuk meningkatkan varietas jagung
yang sudah ada agar lebih unggul dalam
produktivitas dan karakteristik unik lainnya.

Keanekaragaman genetis tanaman dengan tipe
penyerbukan silang dalam
menentukan keberhasilan program pemuliaan

satu varietas

tanaman. Keberhasilan program pemuliaan

tanaman  bergantung  pada

genetik(Sa’adah et al., 2022).
Besarnya pengaruh lingkungan terhadap

keragaman

penampilan karakter, sulit untuk menentukan
pengaruh gen pada kondisi lingkungan,
sehingga proses seleksi menjadi menyulitkan
bagi pemulia.
Berdasarkan  latar  belakang  diatas,
penelitian ini diharapkan dapat menguji analisis
kekerabatan jagung manis yang menggunakan

parameter agronomi.

METODE

Penelitian ini dilakukan dilahan percobaan
Pupuk Kujang Cikampek yang bertempat di
Kp. Kamuning desa RT/RW 01/01 desa
Kalihurip Kecamatan Cikampek, Kabupaten
Karawang 41373. Penelitian dilakukan pada
Bulan Februari sampai Bulan Mei 2024. Bahan
yang digunakan yaitu galur jagung manis MS-
UNSIKA generasi M8 ada 6 galur yang
digunakan, termasuk MS Unsika, SR Latanza
(Iradiasi sinar gamma 200gy dan galur SR
unpad), SR Sweet Boy, SR Bonanza (Iradiasi
sinar gamma 200gy), SR Jambore (Iradiasi
sinar gamma 200gy), ada juga 4 galurr jagung
manis pembanding antara lain Varietas G11
Talenta, Varietas Bonanza, Varietas Maestro,
Varietas talenta F2. Pupuk anorganik dan
Pestisida. Alat yang akan digunakan untuk
penelitian yaitu traktor, sprayer, cangkul, tugal,
meteran, emrat, batang bambu, pisau, gunting,
alat tulis, kamera handphone, timbangan
analitik, dan alat-alat penunjang lainnya.

Penelitian ini dilakukan melalui metode
eksperimen dengan menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) Faktor tunggal yang
terdiri dari 10 perlakuan dan diulang sebanyak
3 kali, yang menghasilkan 30 unit percobaan.
Selanjutnya,  untuk  mengetahui  hasil
kekerabatan dengan analisis UPGMA yang
didasarkan pada dendogram kemiripan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambar 1. Dendogram Galur Tetua Jgung Manis

Tujuan dari analisis clustering 10 karakter
jagung manis yang dilakukan dengan metode
UPGMA dan perangkat lunak NTSYS 2.02
dan NTSYS 211 adalah untuk
mengidentifikasi dan menggambarkan
hubungan kekerabatan tingkat karakter suatu
takson tanaman. Hasil analisis dendogram
morfologi 10 karakter jagung  manis
menghasilkan  pembentukan 3  kelompok
karakter jagung manis dengan koefisien
kemiripan (coefficient similarity) bernilai 0,34.

Tabel 1. Pengelompokkan galur berdasarkan
hasil analisis klister

Kelompok Kelilrjr?pok Galur/Varietas

MS Unsika
M9 SR Bonanza
M10 SR Jambore

| A SR3 Sweet Boy (Galur
SR UNPAD)
Varietas Maestro
Varietas Bonanza

| B Varietas Talenta F2
M6 SR Latanza

m c SR1 Latanza (Galur

SR UNPAD)
Varietas Talenta F2

Hasil analisis dendogram (Gambar 1) pada
titif koefisien 0,15 atau 15% terbentuk 3
kelompok utama, kelompok 1 terdiri MS
Unsika, M9 SR Bonanza, M10 SR Jambore,
SR3 Sweet Boy, varietas Maestro, varietas
Bonanza, kelompok 2 varietas Talenta F2 dan
kelompok 3 terdiri M6 SR Latanza, SR1
Latanza (Galur SR Unpad) dan varietas Talenta
F2. Kelompok 1 membentuk sub kelompok A,
yaitu terdiri dari MS Unsika, M9 SR Bonaza,
M10 SR Jambore, SR3 Sweet Boy, varietas
Maestro dan varietas Bonanza. Sedangkan
kelompok 2 membentuk sub kelompok B yaitu
varietas Talenta F2 dan Kelompok 3
membentuk sub kelompok C yaitu M6 SR
Latanza, SR1 Latanza (Galur SR Unpad), dan
varietas Talenta F2 (Tabel 1). Menurut nilai
kemiripan 15%, beberapa galur jagung manis
dan verietas pembanding sangat dekat satu
sama lain dan menghasilkan keragaman yang
besar. Koefisien kekerabatan yang tinggi
menunjukkan  kekerabatan  yang  jauh,
sedangkan nilai koefisien similarity yang
kurang dari 60% genitpe tersebut menunjukkan
hubungan kekerabatan yang sangat rendah.
(Ahyati et al., 2023). Nilai koefisien
kekerabatan yang tinggi  menunjukkan
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hubungan kekerabatan yang dekat, sedangkan
nilai  koefisien kekerabatan yang rendah
menunjukkan kekerabatan yang jauh.

Jarak Genetik Galur Tetua Jagung Manis

Koefisien kemiripan berkorelasi dengan
jarak genetik. Koefisien kemiripan yang tinggi
menunjukkan hubungan kekerabatan yang
dekat, sedangkan hubungan kekerabatan yang
jauh menunjukkan jarak genetik yang rendah
(Ahyati et al., 2023). Nilai persentase
kemiripan genetik harus dibagi dengan total
untuk mengetahui jarak genetik.

Hasil analisis klaster menunjukkan bahwa
varietas SR1 Latanza (Galur SR Unpad)
memiliki nilai jarak genetik tertinggi dengan
M6 SR Latanza dengan nilai 0,67, yang
menunjukkan keragaman genetik yang luas.
Sementara itu, varietas M6 SR Latanza dengan
Ms Unsika dengan nilai 0,02 memiliki nilai
jarak genetik terendah, yang menunjukkan
keragaman genetik yang sempit dengan nilai
kekerabatan yang dekat. Varietas dengan nilai
jarak genetik yang lebih rendah menunjukkan
keragaman genetik dengan nilai jarak genetik
yang berkisar 0 sampai dengan 0,33 (Ahyati et
al., 2023).

Analisis Sidik Ragam

Analisis  statistik  dilakukan terhadap
karakter kuantitatif lainnya yaitu dengan cara
menghitung koefisien keragaman karakter
kuantitatif dari masing — masing galur jagung
manis. Koefisien keragaman (KK) yang rendah
menunjukkan bahwa variasi dalam genotipe
sendiri kecil, dan karena variasi yang
ditimbulkan, genotipe tersebut memiliki
keragaman karakter antar galur yang rendah.
Hal tersebut membuktikan adanya
keseragaman (homogenitas) tanaman yang
tinggi (KK kurang dari 20%) (Susanto et al.,
2016). Karakteristik kuantitatif —tanaman
meliputi tinggi tanaman, diameter batang,
jumlah daun, panjang tongkol dengan kelobot,
panjang tongkol tanpa kelobot, diameter
tongkol dengan kelobot, diameter tongkol tanpa

kelobot, bobot tongkol dengan kelobot, bobot
tongkol tanpa kelobot, jumlah baris per tongkol
jumlah biji per tongkol, bobot 100 biji, umur
berbunga 50% jantan, dan umur berbunga 50%
betina.

Analisis ragam yang dilakukan pada enam
galur jagung manis dan empat varietas
pembanding menunjukkan bahwa genotipe
memengaruhi terhadap bobot tongkol tanpa
kelobot. Namun, genotipe tidak memengaruhi
nyata seperti karakter tinggi tanaman, diameter
batang, jumlah daun, panjang tongkol dengan
dan tanpa kelobot, diameter tongkol dengan dan
tanpa kelobot, bobot tongkol dengan kelobot,
jumlah baris per tongkol, jumlah biji per
tongkol, bobot 100 biji, umur berbunga jantan
50%, dan umur berbunga betina 50%. Nilai
koefisien keragaman (KK) berkisar antara
3,37% hingga 19,66%, dengan nilai terendah
pada umur berbunga 50% betina (3,37%) dan
tertinggi pada diameter batang (16,63%)
(Dzikrillah et al., 2023). KK yang rendah
menunjukkan tingkat validasi percobaan yang
tinggi.

Pada parameter tinggi tanaman, tidak
ditemukan perbedaan nyata, dengan varietas
Maestro memiliki rata-rata tertinggi 166,26 cm
dan galur M10 SR Jambore terendah 126,08
cm. Perbedaan lingkungan  merupakan
penyebab keragaman penampilan tanaman di
lapangan, yang mempengaruhi fotosintat dan
pertumbuhan tanaman. Diameter batang juga
tidak menunjukkan perbedaan nyata, di mana
galur SR Latanza tertinggi (17,15 cm) dan
varietas Maestro terendah (13,52 cm). Setiap
varietas memiliki perbedaan genetik yang
mempengaruhi  pertumbuhan  dan  hasil
tanaman. Jumlah daun juga serupa, dengan
galur M6 SR Latanza, Talenta F1, dan Bonanza
tertinggi (10,50 daun) dan varietas Sweet Boy
terendah (9,50 daun). Perbedaan genetik
menyebabkan kebutuhan unsur hara yang
berbeda, yang dipengaruhi oleh interaksi faktor
genetis dan lingkungan (Simarmata dan
Karyawati, 2020).
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Tabel 2.Rekapitulasi Sidik Ragam Karakter Morfologi dan Agronomi Tanaman Jagung

No. Karakter F Hitung KK (%)
1. Tinggi tanaman (cm) 0,91 13,65%
2 Diameter batang (cm) 0,591 16,63%
3 Jumlah daun (helai) 0,40M 8,65%
4. Panjang Tongkol dengan kelobot (cm) 1,44 8,52%
5. Panjang Tongkol tanpa klobot (cm) 1,140 9,49%
6 Diameter Batang dengan kelobot (cm) 2,12t 5,10%
7 Diameter batang tanpa kelobot (cm) 0,93 6,86%
8. Bobot tongkol dengan kelobot (gram) 3,45" 14,68%
9. Bobot tongkol tanpa kelobot (gram) 2,43" 8,31%
10. Jumlah baris per tongkol (baris) 1,16" 5,83%
11. Jumlah biji per tongkol (biji) 1,00" 10,86%
12. Bobot 100 biji 2,26M 4,24%
13. Umur berbunga jantan 50% 2,07t 4,16%
14, Umur berbunga betina 50% 1,75 3,37%
15 Hasil (ton/ha) 1,58™" 19,66%

Keterangan : KK = Koefisien Keragaman, *= berpengaruh nyata pada taraf a 5%, tn=

tidak berpengaruh nyata pada taraf a5%

Parameter panjang tongkol dengan dan
tanpa kelobot tidak menunjukkan perbedaan
yang signifikan. Panjang galur M10 SR
Jambore dengan kelobot tertinggi (27,02 cm)
dan terendah (22,10 cm) varietas Maestro,
sementara panjang galur tanpa kelobot tertinggi
adalah MS Unsika (19,19 cm) dan terendah SR
Latanza (16,47 cm). Diameter tongkol dengan
kelobot tertinggi adalah SR Sweet Boy (4,90
cm) dan terendah SR Latanza (4,28 cm),
sedangkan tanpa kelobot tertinggi adalah M10
SR Jambore (4,64 cm) dan varietas Bonanza
(4,13 c). Diameter tongkol terkait dengan
jumlah daun tanaman; semakin banyak daun,
semakin banyak hasil jagung yang dihasilkan
(Pradana et al., 2022).

Bobot tongkol dengan kelobot menunjukkan
signifikan, dengan galur MS Unsika memiliki
bobot tertinggi (211,11 gram) dan varietas
Maestro serta Talenta F2 terendah (138,89
gram). Bobot tongkol tanpa kelobot juga
menunjukkan pengaruh nyata dengan galur MS
Unsika tertinggi (183,33 gram) dan varietas
Talenta F2 terendah (122,22 gram). Bobot
tongkol dipengaruhi oleh besar fotosintat yang
dialirkan ke bagian tongkol (Nur et al., 2022).
Jumlah baris per tongkol tidak menunjukkan
perbedaan nyata, dengan galur M6 SR Latanza
tertinggi (13,72 baris) dan varietas Talenta F1
terendah (12,28 baris). Jumlah baris biasanya

berhubungan erat dengan diameter tongkol, di
mana jika diameter tongkol tinggi maka jumlah
baris tongkol juga banyak (Sari dan Hafsah,
2023).

Pada parameter Jumlah biji per tongkol juga
tidak menunjukkan perbedaan nyata, dengan
galur MS Unsika tertinggi (321,56 biji) dan
varietas Talenta F2 terendah (217,61 biji).
Jumlah biji ditentukan oleh sifat genetik
tanaman, yang tidak dapat dipengaruhi oleh
lingkungan (Jurhana et al., 2017). Bobot 100
biji menunjukkan hasil tertinggi pada galur MS
Unsika (33,43 gram) dan terendah pada galur
M9 SR Bonanza (28,27 gram). Unsur hara yang
tersedia mempengaruhi peningkatan bobot 100
biji karena mempengaruhi kegiatan penyerapan
hara dan fotosintesis (Purwanto et al., 2024)

Pada parameter bunga jantan muncul satu
hingga tiga hari sebelum bunga Dbetina,
memungkinkan proses penyerbukan dan
pembuahan berjalan secara sinkron, dengan
umur berbunga 50% jantan tertinggi pada galur
MS Unsika (48,44 hari) dan terendah pada
galur M10 SR Jambore (42,83 hari)
(Muhammadiyah et al., 2022). Secara
keseluruhan, penelitian ini mengindikasikan
bahwa variasi genetik dan lingkungan
mempengaruhi beberapa karakteristik jagung
manis dengan koefisien keragaman yang
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rendah, menunjukkan validitas tinggi pada
percobaan ini.

KESIMPULAN

Varietas jagung manis (Zea mays L.
saccharata Sturt) dan Ms. Unsika generasi 8
memiliki hubungan kekerabatan yang jauh,
menghasilkan keragaman yang luas, dan
membentuk 3 kelompok utama dengan
koefisien 0,15 atau 15%. Varietas SR1 Latanza,
juga disebut sebagai galur SR Unpad, memiliki
nilai jarak genetik tertinggi, yaitu 0,67.
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